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Evaluasi Efektivitas Satuan Pengawas Internal dalam Melaksanakan Audit 
Internal pada PDAM Kabupaten Pasuruan 
 
Evaluation of the Effectiveness of Internal Audit Unit in Implementing 
Internal Audit at PDAM Pasuruan Regency 
 
 





PDAM Kabupaten Pasuruan sebagai perusahaan daerah yang berorientasi 
pelayanan masyarakat sekaligus mencari keuntungan. Melihat dari fenomena 
adanya kondisi PDAM di Indonesia yang kurang sehat dan tidak sehat membuat 
PDAM memerlukan audit internal yang efektif untuk membantu manajemen 
dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas satuan pengawas internal dalam melaksanakan audit internal dan 
bagaimana proses audit internal satuan pengawas internal tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
Satuan Pengawas Internal PDAM Kabupaten Pasuruan telah melaksanakan 
audit internal, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaaan sampai dengan 
pelaporan dan tindak lanjut, namun pelaksanaan audit internal masih kurang 
efektif jika menilai dari terpenuhinya 9 indikator dari 15 indikator efektivitas audit 
internal yang ada. 
 
Kata kunci: efektivitas, satuan pengawas internal, audit internal, Perusahaan 
Daerah Air Minum. 
 
 
PDAM Pasuruan District as a regional company that is oriented to the service of 
society at the same time looking for profit. Given the phenomenon of PDAM 
conditions in Indonesia that are unhealthy and unhealthy, PDAMs need an 
effective internal audit to assist management in making decisions. This study 
aims to evaluate the effectiveness of internal supervisory units in conducting 
internal audit and how the internal audit process of the internal supervisory unit. 
This research is a research with descriptive qualitative case study approach by 
using data collection method through documentation, interview and observation. 
From the result of the research, it can be concluded that Internal Audit Unit of 
Pasuruan District Administration has conducted internal audit, starting from 
planning process, executing up to reporting and follow up, but the implementation 
of internal audit is still less effective if judging from the fulfillment of 9 indicators 
from 15 indicators of existing audit effectiveness internal. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Undang – Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 33 
menyebutkan bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya 
dikuasai oleh negara untuk digunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran 
rakyat. Pasal ini merupakan landasan filosofis untuk menentukan bagaimana 
pengelolaan sumber daya alam, termasuk sumber daya air. Air merupakan suatu 
zat yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup di seluruh dunia. Air yang 
dibutuhkan manusia adalah air bersih, lebih tepatnya air yang telah sesuai 
dengan standar kesehatan yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia yaitu Peraturan No.492/MENKES/PER/IV/2010. Mengingat pentingnya 
sumber daya alam, khususnya sumber daya air bersih yang peranannya sangat 
penting bagi kehidupan manusia, maka pengelolaannya menjadi wewenang 
negara yang telah diatur dalam Pasal 33 UUD 1945 ayat 2 dan ayat 3. 
Pemerintah Pusat melalui Pemerintah Daerah menyerahkan wewenang 
pengelolaan air bersih kepada Pemerintah Daerah dalam suatu Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD) yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Tersedianya 
air bersih dan sehat merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi seluruh 
masyarakat. Pemerintah telah banyak menanamkan investasi untuk 
memproduksi air bersih dan sehat yang tidak tercemar oleh limbah, baik limbah 
rumah tangga maupun limbah produksi. 
Tugas pokok menyediakan air bersih diemban oleh Perusahaan Daerah 
Air Minum sesuai dengan apa yang diamanatkan Undang-Undang dalam 




kesejahteraan dan pelayanan umum. Dalam melaksanakan tugas pokoknya, 
Perusahaan Daerah Air Minum melaksanakan fungsinya sebagai berikut: 
Pelayanan Umum/Jasa di bidang penyediaan air minum, menyelenggarakan 
kemanfaatan umum penggunaan air bersih, dan memupuk pendapatan murni 
bersih. 
PDAM Kabupaten Pasuruan adalah salah satu Perusahaan Daerah Air 
Minum yang diberi tugas mengelola air bersih untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih masyarakat Kabupaten Pasuruan yang tersebar di wilayah Kabupaten 
Pasuruan, baik yang berada di perkotaan maupun perdesaan. Tugas 
pengelolaan air bersih ini cukup berat, karena di satu sisi PDAM Kabupaten 
Pasuruan merupakan Badan Usaha yang sudah tentu bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan dari segi bisnis, tetapi di sisi lain PDAM Kabupaten 
Pasuruan diberikan mandat oleh Pemerintah Kabupaten Pasuruan untuk 
memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat sampai di golongan bawah 
agar mendapatkan air bersih yang sesuai dengan standar kesehatan dengan tarif 
yang terjangkau oleh masyarakat bawah. 
Pemenuhan kebutuhan air minum secara berlanjut kepada masyarakat 
sekarang menjadi kewajiban negara. Untuk mewujudkan itu, pemerintah 
melakukan percepatan pencapaian universal akses aman air minum 100% di 
Tahun 2019 dengan mendirikan lembaga penyelenggaraan sistem persediaan air 
minum, lembaga ini dibentuk melalui Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2016 
tentang Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum 
(BPPSPAM). Secara struktur BPPSPAM berada di bawah koordinasi menteri, 
tugasnya membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam 





Laman BPPSPAM menyatakan bahwa BPPSPAM telah melakukan 
evaluasi kinerja penyelenggara Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yaitu 
PDAM, sejak tahun 2006 dengan data yang bersumber dari laporan audit 
keuangan dan audit kinerja oleh BPKP maupun data dari PDAM. Setiap tahun 
BPPSPAM terus berupaya untuk melakukan pembaharuan terhadap data 
tersebut. Laporan Kinerja PDAM di Indonesia Periode 2011 merupakan hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh BPPSPAM terhadap 335 PDAM dengan 
menggunakan data dari tahun 2006 hingga 2010. Pada tahun 2016, BPPSPAM 
melakukan evaluasi terhadap 368 PDAM berdasarkan laporan audit kinerja 
PDAM sampai dengan tahun buku 2015 yang dilakukan oleh BPKP dan audit 
keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Untuk memberikan gambaran 
terhadap perkembangan kinerja yang dicapai PDAM, laporan ini menampilkan 
hasil evaluasi selama tiga tahun terakhir yaitu berdasarkan tahun buku 2013, 
2014 dan 2015 dengan indikator penilaian yang sama. Kinerja PDAM dapat 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kinerja PDAM perspektif 
pelanggan, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, serta perspektif proses 
bisnis (Mediaty dan Mangiwa, 2011) 
BPPSPAM melakukan evaluasi kinerja menggunakan 4 indikator yang 
diterapkan, kriteria-kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Aspek Keuangan, dengan bobot 25%, yang meliputi Return On Equity, 
Operating Ratio, Cash Ratio, Efektivitas Penagihan, dan Solvabilitas. 
2. Aspek Pelayanan, dengan bobot 25%, yang meliputi Cakupan Pelayanan 
Teknis, Pertumbuhan Pelanggan, Tingkat Penyelesaian Aduan, Kualitas 
Air Pelanggan, dan Konsumsi Air. 
3. Aspek Operasional, dengan bobot 35%, yang meliputi Efisiensi Produksi, 




Sambungan Pelanggan, dan Penggantian/Kalibrasi Meter Air Pelanggan. 
4. Aspek Sumber Daya Manusia, dengan bobot 15%, yang meliputi Rasio 
Pegawai terhadap 1000 Pelanggan, Rasio Pendidikan dan Pelatihan 
Pegawai, serta Rasio Biaya Pendidikan dan Pelatihan. 
Nilai Maksimum dari aspek tersebut adalah 5, dan dikelompokkan 
menjadi 3 kategori, yaitu Sehat, Kurang Sehat, dan Sakit, dengan batasan nilai. 
1. Kategori Sehat, memperoleh nilai lebih besar dari 2,8 
PDAM ini telah mampu berkembang dan dapat memperbaiki kas dan 
kewajiban pinjaman, dan mengoperasikan instalasi secara efisien dalam 
pelayanannya kepada pelanggan. 
2. Kategori Kurang Sehat, memperoleh nilai antara 2,2 – 2,8 
PDAM ini masih menanggung risiko atas keadaan kas dan pembayaran 
pinjaman dalam mengembangkan pelayanannya. 
3. Kategori Sakit, memperoleh nilai kurang dari 2,2 
PDAM ini tidak mampu menanggung risiko kas dan pinjaman dalam 
memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
Rekapitulasi hasil evaluasi kinerja terhadap 368 PDAM tahun 2015 di 
seluruh Indonesia adalah sebagai berikut.   
Tabel 1.1 Hasil Evaluasi Kinerja PDAM Tahun 2016 
Kategori Jumlah PDAM Prosentase 
Sehat 196 53% 
Kurang Sehat 100 27% 
Sakit 72 20% 
Sumber : www.bppspam.com 
Kondisi perusahaan daerah atau BUMD terutama PDAM mengalami 




permasalahan yang terjadi di PDAM yang berasal dari faktor internal maupun 
eksternal. Adapun permasalahan eksternal PDAM terkait dengan kebijakan, legal 
hukum, administrasi, kualitas SDM serta dukungan pemerintah dan legislatif. 
Sedangkan masalah internal dapat berupa tingginya tingkat kehilangan air, 
cakupan pelayanan yang masih rendah, biaya operasional yang tinggi, dan 
banyaknya keluhan pelanggan terkait kualitas dan kuantitas air bersih. Tentu saja 
hal ini berkaitan erat dengan tata kelola perusahaan yang apabila permasalahan 
ini tidak mendapatkan perhatian serius dari PDAM maka akan sulit bagi 
perusahaan ini untuk mendapatkan predikat Good Corporate Governance. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, maka PDAM perlu membuat sistem yang 
mengatur, mengelola dan mengawasi tata kelola perusahaan secara efektif, 
transparan dan akuntabel. Sehingga PDAM memerlukan fungsi audit internal 
yang memadai dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik. 
Pengelolaan PDAM sebagai sebuah organisasi menemui banyak 
tantangan dan rintangan, selain itu potensi penyelewengan dan penyimpangan 
juga makin besar seiring dengan bertumbuhnya suatu perusahaan. Apapun 
bentuk penyelewengan dan penyimpangan itu tentunya akan merugikan 
perusahaan dan masyarakat sebagai konsumen PDAM. Oleh karena itu 
diperlukan Satuan Pengawas Intern (SPI) sebagai pelaksana dari fungsi 
controlling seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 
2008. 
Tujuan pokok dari suatu pemeriksaan internal adalah membantu agar 
para anggota organisasi dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
secara efektif, sehingga sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Perusahaan Daerah Air Minum adalah sebagai sebuah organisasi, bila ingin 




sebuah organisasi yang menginginkan keeksisan dan berkembang. Karena 
dengan SPI yang berfungsi sesuai dengan tugas pokok dan perannya dengan 
efrktif, maka organisasi dapat mencegah terjadinya kehilangan uang, menjaga 
aset dari tindakan korupsi, kelalaian, kebiasaan salah yang dibenarkan, 
penyimpangan, kecurangan dan pemborosan yang pada akhirnya organisasi 
dihindarkan dari kerugian - kerugian yang bisa dicegah. 
Keberadaan SPI sangatlah penting dalam suatu organisasi untuk 
mengawal keberlangsungan dan ketepatan arah suatu organisasi. Salah satu hal 
yang menjadi tugas SPI adalah melakukan Audit Internal. Audit internal adalah 
kegiatan assurance dan consultant yang independen dan objektif, yang 
dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan 
operasional organisasi. Audit internal membantu organisasi untuk mencapai 
tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan resiko, pengendalian, 
dan proses governance (Tugiman, 2004:9) 
Audit internal ini dilaksanakan secara berkala oleh auditor internal. 
Menurut Boynton., et.al. (2002:8), auditor internal adalah pegawai dari organisasi 
yang diaudit, auditor jenis ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian 
independen yang dinamakan audit internal, dalam suatu bentuk jasa bagi 
organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen organisasi 
dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. Audit internal merupakan 
bagian yang penting dari komponen pemeriksaan atas pengendalian internal 
suatu entitas. Menurut Institute of Internal Auditors, auditing internal adalah 
aktivitas pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen dan objektif, 
yang dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi 




organisasi dalam mencapai tujuan dengan menggunakan pendekatan yang 
sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas 
proses manajemen risiko, pengendalian dan pengelolaan. Oleh karena itu, ruang 
lingkup audit internal tidak hanya menyangkut kebenaran dan kewajaran 
perhitungan matematis, namun mencakup seluruh aspek organisasi perusahaan 
dalam hal ini PDAM itu sendiri. Auditor internal dalam melaksanakan tugas 
haruslah mempunyai kemampuan untuk memahami kriteria yang digunakan 
serta mampu menentukan jumlah bahan bukti yang diperlukan untuk mendukung 
kesimpulan yang dibuat serta rekomendasi yang akan diambilnya. Selain itu 
auditor juga harus mempunyai sikap independen, hal tersebut dimaksudkan agar 
keputusan yang diambil tidaklah bias. Auditor internal merupakan mata telinga 
dari pimpinan unit dimana auditor internal tersebut berada. Untuk itu, auditor 
internal harus mempunyai sikap yang independen dan objektif yang bertujuan 
untuk membantu para anggota organisasi melaksanakan tugasnya. Dan seorang 
auditor internal pun dituntut untuk dapat bersikap profesional serta meningkatkan 
kinerjanya dengan cara meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit. 
Berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam buku Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) Standar Auditing (SA) Seksi 220, Pernyataan Standar 
Auditing (PSA) Nomor 4, seorang auditor internal haruslah bersikap independen 
yang berarti tidak mudah dipengaruhi. Hal tersebut dikarenakan seorang auditor 
bekerja untuk kepentingan umum. Auditor internal merupakan auditor yang 
bekerja dalam perusahaan sehingga sikap independen sangat dibutuhkan untuk 
kemajuan perusahaan lewat keputusan-keputusan yang disarankan melalui 
manajer perusahaan. 
Pemeriksaan audit internal seyogyanya dilakukan oleh auditor yang 




(SPAI), dimana seorang auditor harus melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya, mempunyai sikap dan mental yang teguh, pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai serta memiliki kualifikasi yang sesuai dengan 
Standar Profesi Auditor Internal (SPAI). Kualifikasi didalam audit merupakan 
syarat yang harus dimiliki oleh seorang auditor, karena auditor dituntut untuk 
bersikap independen dengan tidak terikat pada suatu organisasi serta dituntut 
untuk mempunyai tingkat kompeten yang tinggi dalam memutuskan suatu hasil 
audit sehingga nama baik dan integritasnya tidak dipertanyakan. 
Hasil audit dari auditor internal akan dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan Direktur PDAM untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dalam perusahaan. Dalam hal ini ditekankan bahwa proses audit dan 
prosedur audit telah merujuk pada prosedur baku serta ketentuan yang berlaku, 
diantaranya ISO 9001:2008 yang menekankan pada proses manajemen dalam 
menindaklanjuti hasil audit. Selain itu, hasil audit yang berbentuk laporan audit 
diterbitkan secara tepat waktu setelah semua bukti audit dikumpulkan dan 
dievaluasi, termasuk semua tahap penyelesaian audit selesai dibahas, 
mengingat bahwa laporan audit adalah satu-satunya hal yang dapat dilihat 
pengguna dalam proses audit, dan konsekuensi dari penerbitan laporan yang 
tidak tepat dapat berakibat fatal (Jusup, 2014:927).  
Salah satu keberhasilan dari audit internal adalah mendapat penghargaan 
ISO 9001:2008, ISO ini adalah standar mutu internasional yang memuat sistem 
manajemen mutu, termasuk di dalamnya mutu audit, yang bertujuan untuk 
menjamin bahwa organisasi akan memenuhi persyaratan pelanggan dan 
peraturan berlaku secara terus menerus sehingga dapat meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Salah satu hal yang menjadi sorotan adalah bagaimana audit internal 




tersendiri apabila PDAM telah mendapatkan sertifikasi ISO yang berarti bahwa 
PDAM telah melaksanakan upaya-upaya perbaikan dan dan pengembangan 
proses bisnis untuk meningkatkan layanan kepada pelanggan. 
Diperlukan suatu internal audit yang kontinyu dan berkesinambungan 
untuk membantu para manajemen PDAM dalam meningkatkan efektivitas kinerja 
perusahaan. Tetapi dalam pelaksanaannya, peranan auditor internal masih 
belum mencapai tingkat efektivitas yang tinggi, dimana masih adanya 
ketidaksesuaian antara waktu pelaksanaan audit dengan waktu yang telah 
direncanakan, yang disebabkan terhambatnya data-data yang diperlukan oleh 
auditor internal. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pasuruan merupakan salah 
satu Perusahaan Daerah Air Minum tertua di Provinsi Jawa Timur yang dibentuk 
berdasarkan Perda Nomor: 02 Tahun 1982, dan telah disahkan dengan SK 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur No.344/P Tahun 1982 tanggal 25 
September 1982. Kabupaten Pasuruan sebagai daerah Ring 1 (Daerah 
Penyangga Terdekat dengan Surabaya, Ibukota Provinsi Jawa Timur) yang 
memiliki penduduk dan tenaga kerja yang besar dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang prima dan memuaskan. 
Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang dilakukan oleh para 
akademisi. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian dengan judul penelitian 
yang relatif sama namun dengan objek yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 
para peneliti tersebut penulis gunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan 
penelitian ini. Diantara peneliti yang meneliti mengenai permasalahan efektivitas 
satuan pengawas internal dan audit internal adalah Ryke Octava Prativi (2013) 
yang hanya memfokuskan proses audit internal pada standar ISO, Maulina Elsa 




Wihardini (2010) yang membahas dari sisi sistem pengendalian internalnya, dan 
Febriani Kurnia Dwi (2014) yang membahas penerapan di level BUMN. Keempat 
peneliti tersebut membahas bagaimana implementasi Satuan Pengawas Internal 
dalam melakukan audit internal yang menjadi obyek penelitian yang berbeda 
satu sama lain. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengkaji dan mengevaluasi  
tentang satuan pengawas internal dalam melaksanakan audit internal di 
entitasnya, melalui sebuah penelitian dengan judul “Evaluasi Efektivitas 
Satuan Pengawas Internal dalam Melaksanakan Audit Internal pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pasuruan”. 
Penelitian yang akan dilakukan peneliti sedikit berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti terdahulu. Peneliti akan tetap memfokuskan bagaimana 
implementasi audit internal yang dilaksanakan oleh Satuan Pengawas Internal 
berdasarkan standar audit internal tidak hanya semata ISO saja, yang dikaitkan 
dengan jumlah personel atau anggota dari bagian auditor internal tersebut. 
Selain itu penelitian ini dilaksanakan setelah BBPSPAM beserta Perpamsi 
mengeluarkan Hasil Evaluasi Kinerja PDAM tahun 2016 yang dapat memacu 
Direktur PDAM untuk mewujudkan audit internal dan tata kelola organisasi yang 
lebih baik. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian yang melatar belakangi penelitian ini, maka 
permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana Satuan Pengawas Internal pada PDAM Kabupaten Pasuruan 





2. Apakah Satuan Pengawas Internal pada PDAM Kabupaten Pasuruan 
telah menjalankan fungsi secara efektif dalam melaksanakan audit 
internal? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah. 
1. Untuk mengetahui Satuan Pengawas Internal pada PDAM Kabupaten 
Pasuruan melaksanakan audit internal dalam perusahaan. 
2. Untuk mengevaluasi efektivitas fungsi Satuan Pengawas Internal pada 
PDAM Kabupaten Pasuruan dalam melaksanakan audit internal. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik 
secara langsung maupun tidak langsung bagi pihak-pihak terkait. Diantara 
kegunaan tersebut antara lain. 
1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat menjadi sebuah sarana untuk melihat sejauh mana 
teori-teori yang terkait dalam proses pelaksanaan satuan pengawas 
internal dalam melakukan audit internal dapat diterapkan secara efektif di 
Perusahaan Daerah. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
perusahaan daerah, khususnya Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Pasuruan dalam rangka menciptakan proses bisnis dan 
efektivitas satuan pengawas internal dalam melaksanakan audit internal 




Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dalam 
hal efektivitas satuan pengawas internal dan audit internal dan juga 
menjadi salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya di 
Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin.  
1.5 Sistematika Penelitian 
Skripsi ini direncanakan akan terdiri dari lima bab, dimana tiap-tiap bab 
akan berisi pembahasan sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab Pendahuluan memberikan wawasan umum tentang arah penelitian 
yang dilakukan. Pada bab pendahuluan ini, pembaca dapat mengetahui 
konteks atau latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan organisasi / 
sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab Tinjauan Pustaka mengemukakan teori-teori yang mendukung 
penelitian, yaitu teori-teori yang berkaitan dengan audit internal, 
penerapan mutu ISO, satuan pengawas internal, prosedur audit internal, 
dan hasil audit. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab Metode Penelitian menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode 
pengumpulan data, informan data, jenis dan sumber data, metode 






BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang data dan temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam Bab III 
yaitu implementasi proses audit internal yang dilaksanakan oleh Satuan 
Pengawas Internal dan evaluasinya 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, saran dan dan keterbatasan penelitian. 
Kesimpulan penelitian merangkum semua hasil penelitian yang telah 







2.1 Konsep Dasar Efektivitas 
2.1.1 Pengertian Efektivitas 
Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ada efeknya 
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (tentang obat); dapat 
membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, tindakan); mangkus; mulai 
berlaku (tentang undang-undang, peraturan). Efektivitas dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah keadaan berpengaruh; hal berkesan; kemanjuran; 
kemujaraban (tentang obat); keberhasilan (tentang usaha, tindakan); 
kemangkusan; hal mulai berlakunya (tentang undang- undang, peraturan). 
Widjaya (1993:32) mengemukakan: “Efektivitas adalah hasil membuat 
keputusan yang mengarahkan melakukan sesuatu dengan benar, yang 
membantu memenuhi misi suatu perusahaan atau pencapaian tujuan”, 
Sedangkan Supriyono (2000:29), efektivitas merupakan hubungan antara 
keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, 
semakin besar kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai 
pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut. 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh 
target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran 
sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. 
Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan 




“Efektivitas berarti informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai 
dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk di dalamnya informasi tersebut 
harus disajikan dalam waktu yang tepat, format yang tepat sehingga dapat 
dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isinya sesuai dengan kebutuhan 
saat ini dan lengkap atau sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan” (Susanto, 
2007:41). Mahmudi (2005:92) juga mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut. 
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, 
semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian 
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. 
 
Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai 
efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan 
atau dikatakan spending wisely. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 




Efektivitas =  OUTCOME 
         OUTPUT 
 
Sumber : Mahmudi, 2005:92 
Gambar di atas menjelaskan bahwa efektivitas menggambarkan seluruh 
siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil guna daripada suatu 
organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan 
(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya 
suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini 
berarti, bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata 




Moenir yang mendefinisikan efektivitas sebagai berikut adalah menjadi 
kemampuan untuk memilih sasaran hasil sesuai. Seorang manajer efektif adalah 
satu yang memilih kebenaran untuk melaksanakan (Moenir, 2006:166). 
Zahnd (2006:200-201) mendefinisikan efektivitas dan efisiensi, sebagai 
berikut: 
Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruhnya atau 
efeknya, sedangkan efisiensi berarti tepat atau sesuai untuk 
mengerjakan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, 
tenaga dan biaya. 
Efektivitas lebih memfokuskan pada akibat atau pengaruh sedangkan efisiensi 
menekankan pada ketepatan mengenai sumber daya, yaitu mencakup anggaran, 
waktu, tenaga, alat dan cara supaya dalam pelaksanaannya tepat waktu. Konsep 
efektivitas adalah konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam 
mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki 
walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. Kata efektif 
sering dicampuradukkan dengan kata efisien walaupun artinya tidak sama, 
sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu efektif. 
Kurniawan (2005:109) mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut. 
Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 
kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau 
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanaannya. 
 
Gibson.,et al.(1996:28) mengemukakan “efektivitas dalam konteks prilaku 
organisasi merupakan hubungan optimal antara produksi, kualitas, efesiensi, 
fleksibilitas, kepuasaan, keunggulan, dan pengembangan”. 
Dari berbagai sudut pandang di atas, dapat dikatakan bahwa efisiensi 
berarti melakukan atau mengerjakan sesuatu secara benar, “doing things right”, 




“doing the right things”. Tingkat efektivitas itu sendiri dapat ditentukan oleh 
terintegrasinya sasaran dan kegiatan organisasi secara menyeluruh, kemampuan 
adaptasi dari organisasi terhadap perubahan lingkungannya, Efektivitas 
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan, efektivitas berarti melakukan 
cara-cara tersebut dengan efektif. Setiap pekerjaan pegawai dalam organisasi 
sangat sangat menentukan bagi pencapaian hasil kegiatan seperti yang telah 
direncanakan terlebih dahulu. Untuk itu faktor keefektifannya banyak 
mempengaruhi kepada kemampuan aparatur dan organisasi dalam 
melaksanakan tugas dan kewenangannya. Tingkat pencapaian tujuan aparatur 
dalam suatu organisasi dikatakan efektif apabila pencapaian itu sesuai dengan 
tujuan organisasi dan memberikan hasil yang bermanfaat. 
2.1.2 Ukuran Efektivitas 
Dari kata efektif, muncullah efektivitas yang lebih mengacu pada proses. 
Efektifitas itu sendiri juga memiliki ukuran yang menjadi dasar patokan. Keluaran 
(output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran (output) tidak berwujud 
(intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, maka pengukuran efektivitas 
sering menghadapi kesulitan. Kesulitan dalam pengukuran efektivitas tersebut 
karena pencapaian hasil (outcome) seringkali tidak dapat diketahui dalam jangka 
pendek, akan tetapi dalam jangka panjang setelah program berhasil, sehingga 
ukuran efektivitas biasanya dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada mutu) 
dalam bentuk pernyataan saja (judgement), artinya apabila mutu yang dihasilkan 
baik, maka efektivitasnya baik pula. 
Etzioni (1989:227) mengatakan “Efektivitas diukur dengan (a) adaptasi; 
(b) integrasi; (c) motivasi; dan (d) produk”. Gibson (1996: 28) mengemukakan 
“Efektivitas dapat diukur dengan (a) produktivitas; (b) kualitas; (c) efisiensi; (d) 




Gibson (1996:34) juga menjelaskan bahwa ukuran atau kriteria efektivitas adalah 
sebagai berikut. 
a. Produktivitas yaitu merupakan kemampuan organisasi untuk 
memproduksi jumlah dan mutu output sesuai dengan permintaan 
lingkungan. 
b. Kualitas yaitu suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia,  proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. 
c. Efisiensi yaitu merupakan perbandingan (ratio) antara output dengan 
input.  
d. Fleksibilitas respons terhadap suatu organisasi atau perubahan-
perubahan yang terjadi pada suatu organisasi. 
e. Kepuasaan yaitu merupakan ukuran untuk menunjukan tingkat 
dimana organisasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
f. keunggulan yaitu kemampuan bersaing dari organisasi dan anggota 
organisasi terhadap perubahan-perubahan yang ada. 
g. Pengembangan yaitu merupakan mengukur kemampuan organisasi 
untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi tuntutan 
masyarakat. 
dapat disimpulkan bahwa ukuran efektivitas adalah suatu standar terpenuhinya 
sasaran dan tujuan yang akan dicapai serta menunjukan pada tingkat sejauh 
mana organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi-fungsinya secara 
optimal. 
Buku Efektivitas Organisasi menyebutkan beberapa ukuran dari 
efektivitas, diantaranya. 




b. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan;  
c. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan 
kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus 
dengan baik;  
d. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi 
terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut;  
e. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa 
setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi;  
f. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi 
sekarang dan masa lalunya;  
g. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya 
sepanjang waktu;  
h. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat 
pada kerugian waktu;  
i. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal 
pencapaiantujuan, yang melibatkan usaha tambahan, 
kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; 
j. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap 
individu untuk 
k. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling 
menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, 
berkomunikasi dan mengkoordinasikan; 
l. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru 
untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan 
untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan;  
(Steers, 1985:46-48). 
 
dari beberapa hal diatas, dapat dilihat bahwa hal-hal yang mempengaruhi 
efektivitas adalah ukuran, tingkat kesulitan, kepuasan, hasil dan kecepatan serta 
individu atau organisasi dalam melaksanakan sebuah kegiatan/program tersebut, 
di samping itu evaluasi apabila terjadi kesalahan pengertian pada tingkatan yang 
akan dicapai, sehingga akan terlihat adanya kesenambungan. 
2.2 Konsep Dasar Audit 
2.2.1 Definisi Audit 
Boynton,et.al (2002:5) memberikan definisi auditing sebagai berikut. 
“Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa 
ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara 
asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan 





Beberapa ciri penting yang ada dalam definisi tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Suatu proses sistematis. 
b. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif. 
c. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi. 
d. Derajat kesesuaian. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan. 
f. Penyampaian hasil. 
g. Pihak-pihak yang berkepentingan. 
Arens, et al (2011:4), menjelaskan definisi audit adalah sebagai berikut. 
Auditing adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi 
untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 
informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan 
oleh seorang yang kompeten, independen orang. 
 
Agoes (2013:4) menyatakan bahwa definisi audit adalah sebagai berikut. 
Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh 
pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan 
bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 
 
Mulyadi (2002), mengatakan bahwa definisi audit adalah sebagai berikut. 
Suatu proses sistematik untuk memperoleh & mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan 
& kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan, dan penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
 
Berdasarkan definisi audit diatas, penulis menyimpulkan, bahwa auditing 




secara obyektif yang dapat diverifikasi dengan aturan kriteria yang telah 
ditetapkan oleh seseorang yang kompeten. 
2.2.2 Jenis-Jenis Audit. 
Boynton,et al (2002:6), menyatakan bahwa pada umumnya terdapat tiga 
jenis audit, yaitu. 
a. Audit Laporan Keuangan 
Berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti 
tentang laporan-laporan entitas dengan maksud agar dapat memberikan 
pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah disajikan secara wajar 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum (GAAP/IFRS). 
b. Audit Kepatuhan 
Berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa bukti-
bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu 
entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan atau peraturan yang 
berlaku. Kriteria yang ditentukan dalam audit jenis ini dapat berasal dari 
berbagai sumber. Laporan audit kepatuhan umumnya ditujukan kepada 
otoritas yang menerbitkan kriteria tersebut dan dapat terdiri dari. 
1) ringkasan temuan. 
2) pernyataan keyakinan mengenai derajat kepatuhan dengan kriteria 
tersebut. 
c. Audit Operasional 
Berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti-
bukti tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan operasi suatu entitas dalam 
hubungannya dengan pencapaian tertentu. Audit jenis ini disebut juga 




2.2.3 Tujuan Audit. 
Tujuan utama audit bukan hanya menciptakan informasi khususnya pada 
laporan keuangan, melainkan untuk menambah keandalan laporan keuangan 
yang telah disusun oleh manajemen. Audit merupakan salah satu tanggung 
jawab seorang auditor. 
Boynton,et.al. (2002:229), mengemukakan terdapat 5 asersi  manajemen 
yang diharuskan dalam standar auditing yang berlaku umum (GAAS), yaitu. 
a. Keberadaan dan keterjadian (existence & occurrence). 
b. Kelengkapan (completeness). 
c. Hak dan kewajiban (right and obligations). 
d. Penialaian atau alokasi (valuation or allocation). 
e. Penyajian dan pengungkapan (presentation and disclosure). 
2.2.4 Jenis-Jenis Auditor 
Para profesional yang ditugaskan dalam melaksanakan audit atas 
kegiatan dan peristiwa ekonomi bagi perorangan dan entitas resmi. 
Boynton.,et.al (2002:8), mengemukakan pada umumnya auditor dibagi menjadi. 
a. Auditor independen. 
Auditor jenis ini biasanya bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Auditor 
independen memiliki tanggung jawab dalam melakukan fungsi 
pengauditan atas laporan keuangan yang diterbitkan entitas (perusahaan 
atau organisasi lainnya). 
b. Auditor internal. 
Auditor yang bekerja pada suatu entitas (perusahaan) dan oleh 
karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Tugas 
audit yang dilakukannya terutama ditujukan untuk membantu manajemen 




c. Auditor pemerintah 
Auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas 
Keuangan Negara pada instansi-instansi Pemerintah. Di Indonesia, audit 
ini dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang dibentuk 
sebagai perwujudan dari Pasal 23 ayat 5 Undang-Undang Dasar 1945 
yang berbunyi sebagai berikut. 
Untuk memeriksa tanggung jawab tentang keuangan negara 
diadakan suatu Badan Pemeriksa Keuangan yang pengaturannya 
ditetapkan dengan Undang- undang. Hasil pemeriksaan itu 
diberitahukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat. 
 
2.2.5 Tahap-Tahap Audit 
Boynton.,et.al (2002:270) mengemukakan tahapan audit dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut. 
a. Penerimaan penugasan audit  
Langkah awal pekerjaan audit atas laporan keuangan beberapa 
pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak penugasan audit 
dari klien. Enam langkah yang perlu ditempuh oleh auditor di dalam 
mempertimbangkan penerimaan penugasan audit dari calon kliennya, 
yaitu. 
1) Mengevaluasi integritas manajemen. 
2) Mengidentifikasi keadaan khusus dan risiko luar biasa.  
3) Menilai kompetensi untuk melakukan audit.  
4) Mengevaluasi independensi.  
5) Menentukan kemampuan untuk menggunakan kecermatan (due 
care).  





b. Perencanaan audit  
Setelah menerima penugasan audit dari klien, langkah berikutnya 
adalah perencanaan audit. Ada delapan tahap yang harus di tempuh, 
yaitu. 
1) Memahami bisnis dan industri klien.  
2) Melaksanakan prosedur analitis.  
3) Mempertimbangkan tingkat materialitas awal.  
4) Mempertimbangkan risiko bawaan. 
5) Mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 
saldo awal dan jangka waktu penugasan klien berupa audit tahun 
pertama.  
6) Mengembangkan strategi awal terhadap asersi signifikan.  
7) Mereview informasi yang berhubungan dengan kewajiban-kewajiban 
legal klien.  
8) Memahami struktur pengendalian intern klien. 
c. Pelaksanaan pengujian audit  
Tahap ini disebut juga dengan pekerjaan lapangan yang bertujuan 
utamanya adalah untuk memperoleh bukti audit tentang efektivitas 
struktur pengendalian intern klien dan kewajaran laporan keuangan klien. 
Secara garis besar pengujian dapat dibagi menjadi tiga, yaitu. 
1) Pengujian analitis (analytical test).  
2) Pengujian pengendalian (test of control).  
3) Pengujian substantive (substantive test). 
d. Pelaporan audit  
Langkah akhir dari suatu proses pemeriksaan auditor adalah   




laporan keuangan (notes to financial statement), penjelasan laporan 
keuangan (explanation ofnotes to financial statement), dan penyataan 
pendapat auditor. Adapun pernyataan pendapat terbagi ke dalam lima 
macam, yaitu. 
1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion).  
2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 
(unqualified opinion with explanatory language). 
3) Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion). 
4) Pendapat tidak wajar (adverse opinion). 
5) Menolak memberikan pendapat (disclaimer of opinion). 
2.3 Audit Internal 
2.3.1 Pengertian Audit Internal 
Audit internal dilakukan oleh unit khusus dalam suatu organisasi yang 
independen terhadap unit-unit organisasi lain yang diaudit dan dilakukan untuk 
kepentingan manajemen organisasi tersebut. Audit internal juga disebut dengan 
audit manajemen, yang dirancang untuk menganalisis, menilai, meninjau ulang 
dan mengevaluasi hasil kinerja perusahaan. Tujuan audit manajemen adalah 
untuk memastikan apakah organisasi sudah mematuhi hukum, kebijakan, 
prosedur, dan peraturan yang sudah ditetapkan. Audit manajemen juga dilakukan 
untuk menentukan apakah aktivitas organisasi atau program telah dilaksanakan 
secara ekonomis, efektif dan efisien. 
Institute of Internal Auditor (IIA) dalam Sawyer., et.al. (2003:8) 
mendefinisikan audit internal sebagai suatu fungsi penilai independen yang ada 
dalam organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas organisasi 




pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen dan obyektif yang 
dirancang untuk memberikan nilai tambah dan memperbaiki operasi organisasi. 
Disebutkan juga bahwa audit internal merupakan penilaian independen dalam 
suatu departemen yang menilai manajemen, dan mengevaluasi efektivitas sistem 
pengendalian internal. IIA menyatakan bahwa auditor internal adalah seorang 
yang independen yang menilai fungsi yang telah dilaksanakan dalam organisasi 
untuk memeriksa dan mengevaluasi tindakan organisasi. 
Definisi audit internal menurut Institute of Internal Auditor yang dikutip 
oleh Boynton, et al. (2010:980) adalah kegiatan konsultasi dan assurance yang 
independen yang dirancang untuk meningkatkan nilai dan kegiatan operasi 
perusahaan. Internal audit membantu organisasi untuk mencapai tujuannya 
dengan cara melakukan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin dalam 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas dari manajemen risiko, 
pengendalian, dan proses tata kelola. 
Penulis menyimpulkan bahwa audit internal adalah audit yang ditujukan 
untuk memperbaiki kinerja, yang meliputi menguji, menilai efektivitas dan 
kecukupan dalam sistem pengendalian internal yang ada di dalam organisasi. 
Bertolak dari definisi-definisi di atas, dalam perkembangannya konsep audit telah 
mengalami perubahan. Peranan auditor internal sebelumnya hanya sebatas 
sebagai pengawas didalam perusahaan yang kerjanya hanya mencari 
kesalahan, sedangkan saat ini auditor internal dapat memberikan saran dan 
masukan berupa tindakan perbaikan atas sistem yang telah ada. Oleh karena itu, 
saat ini auditor internal dapat juga dikatakan sebagai konsultan perusahaan 
dalam mencapai tujuannya di masa yang akan datang. Auditor internal harus 




pengetahuan di bidang bisnis perusahaan agar dapat memberikan saran dan 
masukan berupa tindakan perbaikan tersebut. 
2.3.2 Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 
Sawyer (2011) menyatakan tujuan audit internal adalah sebagai berikut. 
Tujuan audit internal adalah menentukan apakah (1) informasi 
keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko 
yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi; (3) 
peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 
diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah 
dipenuhi; (5) sumber daya telah digunakan secara efisien dan 
efektif: dan (6) tujuan organisasi telah dicapai secara efektif  
Tujuan audit internal menurut IIA adalah untuk membantu suatu 
organisasi mencapai tujuannya melalui jasa konsultasi dan assurance yang 
obyektif independen dengan suatu metode pendekatan yang sistematis. 
Sedangkan Tugiman (2011), mengatakan tujuan dari audit internal adalah 
sebagai berikut. 
Tujuan pelaksanaan audit internal adalah membantu para anggota 
organisasi agar mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya 
secara efektif. Tujuan audit internal mencakup pula usaha 
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang 
wajar. 
Tujuan utama adanya audit internal dalam organisasi adalah dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawab dengan baik, sehingga setiap anggota organisasi 
dapat saling bekerjasama satu sama lain, tujuan organisasi dapat tercapai 
dengan mudah, dan audit internal dapat menilai dan menyesuaikan pengendalian 
internal agar sesuai dengan perubahan lingkungan yang cepat agar 
pengendalian tersebut dapat berjalan efektif dengan biaya yang wajar. 







Audit internal merupakan suatu audit ketaatan yang berfungsi untuk 
menentukan dan mengawasi pelaksanaan aktivitas perusahaan dan 
apakah telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan 
b. Verification 
Unsur berikutnya adalah verifikasi, pelaksanaan verifikasi yang dilakukan 
dalam audit internal lebih menguntungkan daripada di dalam audit 
eksternal. Hal ini disebabkan oleh audit internal lebih memahami seluk 
beluk aktivitas perusahaan dan mempunyai pengetahuan khusus 
mengenai perusahaan tersebut. 
c. Evaluation 
Setelah melakukan verifikasi, tahap selanjutnya adalah melaksanakan 
evaluasi yang bertujuan untuk menentukan kelemahan dan kekurangan 
yang terdapat dalam pengendalian internal yang ada. 
Ruang lingkup audit internal mencakup bidang yang luas dan kompleks 
meliputi seluruh tingkatan manajemen baik yang bersifat administratif maupun 
operasional. Ruang lingkup audit internal menurut Tugiman (2011) adalah 
sebagai berikut. 
Ruang lingkup pemeriksaan internal menilai keefektifan sistem 
pengendalian internal serta pengevaluasian terhadap kelengkapan 
dan keefektivan sistem pengendalian internal yang dimiliki 
organisasi, serta kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang 
diberikan. Pemeriksaan internal harus : 
a. Me-review keandalan (realibilitas dan integritas) informasi 
finansial dan operasional serta cara yang dipergunakan 
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan 
melaporkan informasi tersebut; 
b. Me-review berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk 
memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijakan, 
rencana, prosedur, hukum, dan peraturan yang dapat 




menentukan apakah organisasi telah mencapai kesesuaian 
dengan hal-hal tersebut; 
c. Me-review berbagai cara yang digunakan untuk melindungi 
harta dan bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan 
harta-harta tersebut. 
d. Menilai keekonomisan dan keefesienan penggunaan 
berbagai sumber daya: 
e. Me-review berbagai operasi atau program untuk menilai 
apakah hasilnya konsisten dengan tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan dan apakah kegiatan program tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. 
dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup audit internal sangat luas dan fleksibel, 
dan sejalan dengan kebutuhan dan harapan manajemen. 
2.3.3 Karakteristik Organisasi Audit Internal  
Andayani (2011:8) menyebutkan bahwa organisasi audit internal yang 
ada di dalam perusahaan mempunyai sifat yang independen dan sangat penting 
keberadaanya bagi suatu organisasi. Organisasi audit internal mempunyai 
karakteristik sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan audit internal harus mendapat dukungan dari organisasi. 
Audit internal harus memberi laporan yang benar dari temuan dan 
rekomendasi perbaikan. 
b. Letak departemen audit internal dapat berada di bawah presiden direktur 
atau dewan komisaris tergantung tujuan yang ingin dicapai. 
c. Bersifat independen dalam menjalankan tugas audit internal. 
d. Laporan hasil audit internal ditujukan kepada tingkat manajemen yang 
lebih tinggi, dapat juga untuk pihak-pihak lain setelah mendapat 
persetujuan dari pihak manajemen. 
e. Suatu departemen audit internal biasanya terdiri dari direktur, manajer, 






2.3.4 Pengertian Auditor Internal 
Arens, et.al. (2008:21) mengemukakan bahwa auditor internal adalah 
auditor yang dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi 
manajemen, tanggung jawabnya sangat beragam tergantung dari perusahaan 
pemberi kerja. Oleh sebab itu internal auditor senantiasa berusaha untuk 
menyempurnakan dan melengkapi setiap kegiatan dengan penilaian langsung 
atas setiap bentuk pengawasan untuk dapat mengikuti perkembangan dunia 
usahayang semakin kompleks. Sawyer (2011), mengatakan auditor internal 
adalah seseorang yang memberikan informasi yang diperlukan manajer dalam 
menjalankan tanggung jawab secara efektif. Auditor internal bertindak sebagai 
penilai independen untuk menelaah operasional perusahaan dengan mengukur 
dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta efisiensi dan efektivitas kinerja 
perusahaan. Auditor internal memiliki peranan yang penting dalam semua hal 
yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dan risiko-risiko terkait dalam 
menjalankan usaha. 
Halim (2015) mendefinisikan auditor internal merupakan karyawan suatu 
perusahaan tempat mereka melakukan audit. Auditor internal terutama 
berhubungan dengan audit operasional dan audit kepatuhan. Sucipto (2003) 
auditor internal adalah tim yang melaksanakan fungsi audit di dalam perusahaan, 
auditor internal mempunyai status sebagai pegawai perusahaan yang melakukan 
audit. Tugas dari seorang auditor internal yaitu membantu pimpinan, maka fungsi 
auditor internal harus sesuai dengan fungsi manajemen yang dapat digolongkan 
sebagai berikut (Sucipto, 2003) yaitu. 
a. Fungsi perencanaan, merupakan perencanaan operasi melalui saluran 
manajemen yang sah yang meliputi rencana jangka panjang maupun 




b. Fungsi pengawasan, termasuk di dalamnya pengembangan testing dan 
perbaikan kelayakan yang berarti dengan membandingkan standar 
dengan hasil pekerjaan dan membantu pimpinan dalam menetapkan 
kesesuaian antara hasil nyata dengan standar, 
c. Fungsi pelaporan, yang meliputi penyajian intepretasi dan analisa data 
keuangan bagi pimpinan dan menekankan penilaian data dan referensi 
perusahaan serta tujuan dari metode bagian-bagian. 
d. Fungsi akuntansi, termasuk pembentukan perusahaan dan akuntansi 
umum, akuntansi biaya dengan sistem dan metode yang mencakup 
rancangan dan pembentukan serta pemeliharaan semua buku-buku 
catatan transaski akuntansi keuangan yang objektif dan menyesuaikan 
dengan prinsip-prinsip akuntansi dengan internal auditing yang baik. 
e. Fungsi lain-lain, termasuk pemberian nasehat perpajakan, memperbaiki 
sistem dan prosedur serta internal audit.  
Dari fungsi-fungsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa auditor 
internal harus mampu menilai dan dan mengevaluasi berbagai hasil yang telah 
dicapai manajemen, maupun mendeteksi dan mengantisipasi kelemahan yang 
mungkin terjadi di masa depan serta dapat menciptakan komunikasi yang 
baik.Auditor internal atau pengawas internal haruslah memahami sifat 
danluasnya pelaksanaan kegiatan pada setiap jenjang organisasi, dan juga 
diarahkan untuk menilai organisasi sebagai tujuan utama. Titik utama 
pemeriksaan yaitu pemeriksaan manajemen, yang dilakukan dengan mengetahui 
kebijaksanaan manajemen, ketepatan rapat umum pemegang saham, peraturan 






2.3.5 Kualifikasi Auditor Internal 
Auditor internal sangat menunjang objektifitas dan integritas dalam 
pelaksanaan tugasnya, dimana auditor internal harus mempunya kualifikasi atau 
syarat dalam melaksanakan tugas auditnya. Menurut Sawyer (2011) tentang 
kualifikasi auditor internal adalah kualifikasi auditor internal yang baik terjadi 
apabila pemeriksa internal menggabungkan kecakapan teknik dan pengetahuan 
dengan kualitas pencocokan, pemahaman, kebulatan tekad, integritas, 
independen, objektifitas, dan juga tanggung jawab. 
Tugiman (2011:108) menyatakan kualifikasi auditor internal adalah 
auditor internal mempunyai kewajiban pada profesi, manajemen, pemegang 
saham dan pada masyarakat umum untuk selalu memelihara standar perilaku 
profesional yang tinggi. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjadi auditor internal dibutuhkan kualifikasi ataupun persyaratan dimana 
seorang auditor internal harus memiliki sikap yang independen dan kompeten 
serta mempunyai kewajiban pada profesi, manajemen, pemegang saham dan 
pada masyarakat umum untuk selalu memelihara standar perilaku profesional 
yang tinggi 
2.3.6 Efektivitas Auditor Internal 
Efektivitas pengendalian intern merupakan suatu bagian dari audit 
operasional tujuannya untuk membantu perusahaan untuk menjalankan kegiatan 
usahanya agar lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, efektivitas mengacu 
pada pencapaian tujuan perusahaan dan efektivitas lebih menitikberatkan pada 
tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Jadi penilaian efektivitas adalah pencapai sasaran yang berkaitan dengan tujuan 





2.3.7 Persyaratan Auditor Internal 
Auditor pada audit internal bertanggung jawab untuk merencanakan dan 
melaksanakan audit internal untuk menilai efektivitas, efisiensi dan 
keekonomisan dalam pengelolaan sumber daya dan aktivitas perusahaan. 
Menurut Andayani (2011:9) menyatakan bahwa auditor yang melaksanakan audit 
internal harus memiliki. 
a. Kemampuan dalam memahami standar audit internal, prosedur, teknik, 
dan sistem pengendalian internal yang diperlukan dalam melaksanakan 
audit internal. 
b. Pemahaman untuk menilai, mengevaluasi dan memberikan konsultasi 
untuk memperbaiki operasi organisasi. 
c. Membantu organisasi untuk mencapai tujuannya secara sistematis dan 
disiplin untuk mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas risiko 
manajemen, pengendalian dan proses Good Governance. 
d. Kemampuan melakukan sesuatu pemeriksaan yang mengukur, 
mengevaluasi, dan melaporkan efektivitas pengendalian internal, 
keuangan dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya organisasi. 
e. Kemampuan untuk memahami akuntansi, perpajakan, metode kuantitatif 
dan metode kualitatif, sistem informasi yang terkomputerisasi serta 
kemampuan untuk berkomunikasi. 
2.3.8 Indikator Efektivitas Audit Internal 
Berdasarkan The IIA Research bahwa terdapat 15 (lima belas) indikator 
efektivitas audit internal, yaitu. 
a. Kelayakan dan Arti Penting Temuaan Pemeriksaan beserta 
rekomendasinya (Reasonable and Meaningful Findings and 
recommendations). 
Tolak ukur ini untuk melihat apakah suatu temuan dan 




bagi auditee dan apakah dapat dipergunakan oleh manajemen 
sebagai suatu informasi yang berharga. 
b. Respon dari Objek yang Diperiksa (Auditee’s Response an 
Feedback)  
Berkaitan dengan tolak ukur pertama tetapi berkenan dengan 
umpan balik dan respon dari auditee. Temuan pemeriksaan dan 
rekomendasi dari auditor yang tidak dioperasionalisasikan dan 
tidak mendapat respon dari auditee kemungkinan pula terjadi 
karena adanya kesalahan dalam proses pemeriksaan yang 
dilakukan oleh auditor atau sebab-sebab lainnya. 
c. Profesionalisme Auditor (Professionalise of the Internal Audit 
Department) Adapun kriteria dari profesionalisme adalah : 
1) Independensi  
2) Integritas seluruh personal pemeriksa  
3) Kejelian dan ketajaman review pimpinan tim pemeriksa  
4) Penampilan, sikap, dan perilaku pemeriksa  
5) Kesanggupan dan kemampuan dalam memberikan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan auditee atas permasalahan 
yang diajukan 
6) Kemampuan tim pemeriksa dalam melakukan komunikasi 
dan didapatnya tanggapan yang baik dari auditee atau 
manajemen puncak . 
7) Pendidikan dan keahlian pemeriksa. 
d. Tercapainya Program Pemeriksaan (Adherence to Audit Plan) 
Meliputi tindakan evaluasi terhadap risiko objek yang diperiksa 
serta jaminan bahwa bidang-bidang yang berisiko tinggi telah 
ditempatkan sebagai prioritas utama dalam perencanaan 
pemeriksaan. 
e. Peringatan Dini (Absense of Surprises)  
Auditor hanya mampu memberikan laporan peringatan dini baik 
dalam bentuk formal maupun informal mengenai kelemahan 
atau permasalahan operasi perusahaan serta kelemahan 
pengendalian manajemen. 
f. Kehematan Biaya Pemeriksaan (Cost Effectiveness of The 
Internal Audit Department) Output dari suatu biaya pemeriksaan 
tidak dapat diukur. Bila pemeriksaan yang dilakukan dapat 
meminimalisasi biaya tanpa mengurangi nilai tambah yang 
dihasilkan, maka pemeriksaan sudah efektif ditinjau dari tolak 
ukur ini. 
g. Pengembangan Personil (Development of People)  
Jika pengembangan personil dianggap menjadi peran yang 
penting, maka pimpinan auditor akan menggunakan waktunya 
dalam pembinaan untuk penempatan dan pengenbangan 
stafnya. 
h. Evaluasi oleh Auditor Eksternal (External Auditor Evaluation of 
the Internal Audit Department ) 
Pendapat dari audit eksternal terhadap auditor akan mempunyai 
nilai yang tinggi bila peran auditor keuangan cukup menonjol. 
Namun, pada waktu-waktu tertentu auditor eksternal dapat 
diminta melakukan pemeriksaan operasional audit lainnya 




1. Penerapan buku pedoman pemeriksaan  
2. Tenaga auditor dan biaya pemeriksaan  
3. Penyusunan dan rencana kerja pemeriksaan  
4. Objektivitas dan independensi  
5. Organisasi bagian internal auditor  
6. Kebijakan pemeriksaan 
i. Umpan Balik dari Manajemen (Operating Management’s 
Feedback) 
Umpan balik dari manajemen lainnya bersifat subjektif dan 
sangat dipengaruhi oleh profesi auditor itu sendiri. Sampai 
sejauh mana dukungan yang diberikan oleh para manajemen 
lainnya terhadap para auditor dalam melaksanakan kegiatan 
pemeriksaan. 
j. Meningkatnya Jumah Pemeriksaan (Number of Requests for 
Audit Work)  
Semakin baik dan semakin meningkat kemampuan auditor 
maka manfaat dari audit ini akan semakin dirasakan. Dengan 
semakin dirasakannya manfaat tersebut, maka jumlah 
pemeriksaan pun akan semakin meningkat seiring dengan 
perkembangannya. 
k. Penyajian Ikhtisar Laporan Keuangan (Audit Director’s Report)  
Tolak ukur ini berisikan tentang laporan yang disusun oleh 
auditor yang antara lain meliputi masalah penyelesaian laporan, 
perihal temuan-temuan yang penting dan pemanfaatan sumber 
daya. 
l. Evaluasi dari Pimpinan terhadap Auditor (Audit Commitee’s 
Evaluation of Internal Audit Department ) 
Tugas atasan tersebut adalah untuk menentukan dan me review 
pelaksanaan tugas pemeriksaan, sehingga penilaian yang baik 
dari pimpinan atas auditor akan mengindikasikan bahwa kinerja 
dan fungsi-fungsi pemeriksaan telah memadai. 
m.  Mutu Kertas Kerja Pemeriksaan (Quality of Working Paper) 
Mutu kertas kerja pemeriksaan harus diperhatikan oleh auditor 
karena kertas kerja pemeriksaan yang baik akan 
menggambarkan sistematik pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang dilakukan oleh auditor. 
n. Internal Review (Result of Internal Review)  
Tolak ukur ini berkenaan dengan tindakan review terutama yang 
dilakukan oleh pimpinan permeriksa dalam proses pemeriksaan, 
mutu dokumen, serta review atas temuan dan rekomendasi. 
Review yang memadai atas pelaksanaan pemeriksaan 
mengidikasikan profesionalisme yang tinggi dan menjamin mutu 
hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. 
o. Penelaahan Organisasi Profesi (Peer Feedback) 
Hal ini berkaitan dengan kegiatan pemeriksaan yang dapat 
diterima dan dibicarakan di dalam organisasi profesi. Peranan 
auditor yang menonjol dalam organisasi profesi akan 
meningkatan sisi-sisi baik dalam kemampuan, profesi, dan 






2.4 Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
2.4.1 Pengertian Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
Definisi Satuan Pengawasan Internal menurut Hartadi (2000:35) adalah 
sebagai berikut. 
Bagian atau unit dalam organisasi yang menjalankan fungsi 
pengawasan dan pemeriksaan yang ditujukan untuk memperbaiki 
kinerja organisasi dengan membantu para anggota organisasi agar 
mereka dapat menjalankan tanggung jawab secara efektif. 
 
Pengawasan yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Fungsional tersebut di 
lingkungan Perjan, Perum, atau Persero disebut dengan nama Satuan 
Pengawasan Internal, dapat dilihat pada Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN: Bab IV Satuan Pengawasan Intern pasal 
67-69 yang menyatakan sebagai berikut. 
Satuan Pengawasan Intern adalah suatu badan yang bertugas 
membantu direktur utama dalam melaksanakan pemeriksaan intern 
keuangan dan pemeriksaan operasional Persero serta penilaian 
pengendalian pengelolaan dan pelaksanaan pada Persero yang 
bersangkutan serta memberikan saran-saran perbaikan. 
1. Pada setiap BUMN dibentuk Satuan Pengawasan Internal yang 
merupakan aparat pengawasan intern perusahaan. 
2. Satuan Pengawasan Internal sebagaimana yang dimaksud dalam 
ayat (1) dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab 
terhadap Direktur Utama. 
 
Peraturan BPK tahun 2007 Nomor 1 menjelaskan Satuan Pengawasan Internal 
adalah unit organisasi pada Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik 
Daerah yang mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan dalam 
lingkup kewenangannya. 
Pimpinan Satuan Pengawasan Internal adalah orang yang memimpin dan 
bertanggung jawab mengelola Satuan Pengawasan Intern, sehingga pekerjaan 
pemeriksaan memenuhi tujuan umum dan tanggung jawab yang disetujui oleh 




Satuan Pengawas Intern dipergunakan secara efektif dan efisien dilakukan 
sesuai dengan standar profesi. 
Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab dari fungsi pengawasan intern 
harus dinyatakan secara formal dalan Charter Audit Internal, konsisten dengan 
standar profesi audit internal dan mendapat persetujuan dari pimpinan dan 
dewan pengawas perusahaan. Fungsi pengawasan intern harus independen dan 
objektif yaitu tidak memihak dalam melaksanakan tugasnya yang memungkinkan 
fungsi tersebut dapat memenuhi tanggung-jawabnya.  Penanggung jawab fungsi 
pengawasan harus mengelola fungsinya secara efektif untuk memastikan bahwa 
kegiatan tersebut memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 
Penanggungjawab fungsi pengawasan intern harus menyusun 
perencanaan yang berbasis risiko (risk-based plan)  untuk menetapkan prioritas 
kegiatan pengawasan intern, konsisten dengan tujuan perusahaan.  Rencana 
penugasan harus berdasarkan penilaian risiko yang dilakukan paling sedikit 
setahun sekali, rencana penugasan harus mempertimbangkan potensi untuk 
meningkatkan pengelolaan risiko, memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
kegiatan perusahaan. Penanggung jawab fungsi pengawasan harus 
mengkomunikasikan rencana kegiatan dan kebutuhan sumber daya kepada 
pimpinan dan dewan pengawas perusahaan untuk mendapat persetujuan dan 
harus juga mengkomunikasikan dampak yang mungkin timbul karena adanya 
keterbatasan sumber daya. Sumber daya fungsi pengawasan intern harus 
sesuai, memadai dan dapat digunakan secara efektif untuk mencapai rencana-
rencana yang telah disetujui. 
Dari penjelasan di atas, dapat penulis simpukan bahwa Satuan 
Pengawasan Intern merupakan unit organisasi yang dibentuk untuk membantu 




pada badan usaha yang bersangkutan, di samping melakukan penilaian juga 
memberikan saran-saran dan perbaikan untuk meningkatkan nilai usaha. 
2.4.2 Tugas Satuan Pengawasan Internal  
Tugas Satuan Pengawas Internal (SPI) dilakukan dengan tujuan untuk 
dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota organisasi dalam 
menjalankan tanggung-jawabnya secara efektif. 
Tujuan Satuan Pengawasan Internal (Internal Auditor) menurut Institute of 
Internal Auditor (IIA) bertujuan untuk menentukan. 
a. Apakah informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat 
diandalkan. 
b. Apakah risiko yang dihadapi oleh perusahaan telah diidentifikasi dan 
diminimalisir. 
c. Apakah peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang 
bisa diterima telah diikuti. 
d. Apakah kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi. 
e. Apakah sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; dan 
f. Apakah tujuan organisasi telah dicapai secara efektif. 
2.5 Standar Audit Internal 
Audit internal diselenggarakan pada berbagai lingkungan hukum dan 
budaya pada berbagai organisasi yang memiliki beraneka ragam tujuan, ukuran, 
kompleksitas, dan struktur; dan oleh berbagai pihak, baik di dalam maupun di 
luar organisasi. Walaupun perbedaan dapat mempengaruhi praktik audit internal 
pada setiap lingkungannya, kepatuhan terhadap Standar International Praktik 
Profesional Audit Internal dari IIA (selanjutnya disebut  “Standar”) merupakan hal 
yang esensial dalam pemenuhan tanggung jawab audit internal dan aktivitas 




hukum atau peraturan perundang-undangan untuk mematuhi bagian tertentu dari 
Standar, maka kepatuhan terhadap seluruh bagian lain dari Standar dan 
pengungkapan penjelasan secukupnya sangat diperlukan. 
2.5.1 Tujuan Standar 
Tujuan Standar menurut Standar Internasional Praktik Profesional Audit 
Internal (2008:4) adalah. 
a. Menguraikan prinsip dasar yang menggambarkan pelaksanaan audit 
internal.  
b. Memberikan suatu kerangka kerja dalam melaksanakan dan 
meningkatkan nilai tambah audit internal secara luas.  
c. Menetapkan dasar untuk mengevaluasi kinerja audit internal.  
d. Mendorong peningkatan proses dan operasional organisasi. 
Dalam hal Standar digunakan secara bersama-sama dengan standar yang 
diterbitkan oleh pihak berwenang lain, maka dalam komunikasinya audit internal 
dapat menyebutkan penggunaan standar lain tersebut, sebagaimana mestinya. 
Dalam hal terjadi inkonsistensi antara Standar  dengan standar lain, maka auditor 
internal dan aktivitas audit internal harus tetap mematuhi Standar, dan dapat 
mematuhi standar lain dalam hal standar tersebut memang mengatur secara 
lebih ketat. 
Standar menggunakan istilah-istilah, yang memiliki makna khusus 
sebagaimana dijelaskan pada Daftar Istilah. Secara khusus, Standar 
menggunakan istilah ‘harus’ untuk persyaratan yang mutlak harus dipenuhi, dan 
istilah ‘seharusnya’, untuk kepatuhan yang sangat dianjurkan (kecuali apabila 






2.5.2 Kode Etik dan Standar Audit Internal 
Kode etik merupakan prinsip-prinsip yang merupakan kesatuan moral 
yang melekat pada suatu profesi sesuai kesepakatan organisasi profesi yang 
disusun secara sistematis. Kode etik juga dapat dikatakan sebagai sekumpulan 
etika yang telah tersusun dalam bentuk peraturan berdasarkan prinsip moral 
pada umumnya yang disesuaikan dan diterima sesuai jiwa profesi guna 
mendukung ketentuan hukum yang berlaku demi kepentingan profesi, pengguna 
jasa profesi, masyarakat/publik, bangsa dan negara. 
Pengaturan etika disusun dalam bentuk kode etik dipandang penting 
mengingat jumlah penyandang profesi makin banyak sehingga membutuhkan 
ketentuan baku yang mampu mengendalikan serta mengawasi kinerja profesi. 
Selain makin banyaknya penyandang profesi, juga menghindari kesalahan 
profesi tanpa ada pertanggungjawaban dengan mengotak-atik kelemahan etika 
guna mengamankan penyandang profesi itu sendiri. Faktor lain yang mendukung 
dibentuknya kode etik secara baku karena tuntutan masyarakat yang makin 
kompleks dan kritis sehingga ada kepastian hukum tentang benar atau tidaknya 
penyandang profesi dalam menjalankan tugasnya. 
Penegakan terhadap pelaksanaan kode etik secara konsekuen dilakukan 
oleh organisasi profesi sebagai pencetus lahirnya kode etik. Kode etik itu 
memberi petunjuk untuk hal-hal sebagai berikut. 
a. hubungan antara klien dan penyandang profesi; 
b. pengukuran dan standar evaluasi yang dipakai dalam profesi; 
c. penelitian dan publikasi/penerbitan profesi; 
d. konsultasi dan praktik pribadi; 
e. tingkat kemampuan kompetensi yang umum; 




g. standar-standar untuk pelatihan. 
Kode etik profesional disusun sebagai hasil dari hubungan yang khusus 
antara anggota profesi dan klien mereka. Kepercayaan juga akan meningkat jika 
organisasi yang membutuhkan jasa profesional yakin bahwa para profesional 
yang melanggar kode etik akan dikenakan sanksi. 
Konsorsium Profesi Internal Auditor dalam laman 
www.internalauditing.or.id mengatakan bahwa kode etik memuat standar perilaku 
sebagai pedoman bagi seluruh auditor internal. Dalam menerapkan kode etik, 
auditor internal harus memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal (2008:4), 
mengemukakan bahwa Standar difokuskan pada prinsip-prinsip-prinsip dan 
persyaratan mandatori yang mencakup: 
a. Pernyataan persyaratan dasar, yang berisi persyaratan dasar praktik  
profesional audit internal dan pedoman evaluasi efektivitas kinerjanya, 
yang berlaku secara internasional pada tingkatan organisasi dan 
individual.  
b. Interpretasi, yang menjelaskan lebih lanjut istilah dan konsep yang 
digunakan dalam  pernyataan persyaratan dasar di atas.   
Standar terdiri atas Standar Atribut dan Standar Kinerja. Standar Atribut 
mengatur atribut organisasi dan individu yang melaksanakan audit internal. 
Standar  Kinerja mengatur sifat audit internal dan menetapkan kriteria mutu untuk 
mengukur kinerja jasa audit internal tersebut. Standar Atribut dan Standar Kinerja 
juga dimaksudkan untuk diterapkan pada seluruh jenis jasa audit internal. 
Standar Implementasi diterbitkan sebagai aturan yang lebih rinci dari Standar 




setiap jenis kegiatan audit internal, yaitu dengan kode (A) untuk jasa 
asurans/Assurance, dan kode (C) untuk jasa konsultansi/Consulting. 
Jasa assurance (asurans) merupakan kegiatan penilaian bukti obyektif 
oleh auditor internal untuk memberikan pendapat atau simpulan mengenai suatu 
entitas, operasi, fungsi, proses, sistem, atau permasalahan lainnya. Sifat dan 
ruang lingkup penugasan asurans ditentukan oleh auditor. Pada umumnya, 
terdapat tiga pihak yang terkait dalam pelaksanaan jasa asurans, yaitu. 
a. seorang atau sekelompok orang yang terlibat secara langsung dengan 
entitas, operasi, fungsi, proses, sistem, atau permasalahan lainnya – 
disebut pemilik proses;  
b. seorang atau sekelompok orang yang melakukan penilaian/assessment – 
disebut auditor internal;  
c. seorang atau sekelompok orang yang memanfaaatkan hasil 
penilaian/assessment – disebut pengguna. Jasa consulting/konsultansi 
adalah jasa yang bersifat pemberian nasihat, yang pada umumnya 
diselenggarakan berdasarkan permintaan spesifik dari klien. Sifat dan 
ruang lingkup jasa konsultansi didasarkan atas kesepakatan dengan 
klien.  
Jasa konsultansi pada umumnya melibatkan dua pihak, yaitu.  
a. seorang atau sekelompok orang yang memberikan nasihat – auditor 
internal; dan  
b. seorang atau sekelompok orang yang menerima nasihat – klien 
penugasan. Ketika melaksanakan jasa konsultansi, auditor internal harus 





Standar diterapkan pada individu auditor internal dan aktivitas audit 
internal secara keseluruhan. Seluruh individu auditor internal bertanggungjawab 
untuk mematuhi Standar terkait dengan tanggung jawab individu dalam hal 
obyektivitas, profisiensi (kecakapan), dan kehati-hatian yang professional. Selain 
itu seluruh individu auditor internal juga bertanggungjawab untuk mematuhi 
Standar yang terkait dengan kinerja dan tanggung jawab pekerjaannya. Kepala 
Satuan Audit Internal bertanggungjawab atas kepatuhan atas seluruh Standar. 
2.5.3 Isi Standar Umum IIA (Institute Of Internal Auditor) 
Terdapat 5 standar umum yang telah ditetapkan oleh IIA dalam 
www.theiia.org antara lain sebagai berikut. 
a. Independensi. 
b. Keahlian profesional. 
c. Ruang lingkup pekerjaan 
d. Pelaksanaan pekerjaan audit. 
e. Pengelolaan departemen auditing internal. 
2.5.4 Standar Profesi Audit Internal. 
Standar ini dikeluarkan oleh Konsorsium Profesi Audit Internal di 
Indonesia yang berisi tentang Standar Perilaku dan Standar Profesi. Andayani 
(2011:35) menyatakan bahwa Standar Profesi memuat Standar Atribut dan 
Standar Kinerja. Dalam Standar Atribut memuat tujuan, kewenangan, dan 
tanggung jawab, independensi dan obyektivitas auditor internal. 
Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal (2012:7) 
menyatakan isi dari Standar Atribut, yaitu. 
a. Tujuan, Kewenangan dan Tanggung jawab. 
b. Independensi dan Obyektivitas. 




Sedangkan isi dari Standar Kinerja adalah. 
1. Sifat Dasar Pekerjaan. 
2. Perencaan Penugasan. 
3. Pelaksanaan Penugasan. 
4. Komunikasi Hasil Penugasan. 
5. Pemantauan Perkembangan. 
6. Komunikasi Penerimaan Risiko. 
Andayani menyebutkan bahwa fungsi audit internal harus diterapkan 
pada posisi yang memungkinkan fungsi tersebut memenuhi tanggung jawabnya. 
2.6 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK-ETAP) 
Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK ETAP (2016), Standar Akuntansi 
Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik  (SAK ETAP) adalah Standar 
yang dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas 
tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang. 
a. tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan  
b. menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 
Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika: 
a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 




b. entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk 
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang 
dan atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan SAK 
ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan SAK 
ETAP. 
2.7 Standar ISO  
Internasional Standard Organization (ISO) adalah sebuah badan penetap 
standar internasional yang terdiri dari wakil-wakil dari badan standardisasi 
nasional setiap negara. Juran menyatakan bahwa ISO adalah mutu yang harus 
disesuaikan dengan penggunaan dan merupakan pemenuhan harapan 
pelanggan. Sedangkan menurut Ishikawa, ISO adalah ketentuan yang berporos 
pada kepuasan pelanggan internal yang nantinya dapat menimbulkan kepuasan 
pelanggan organisasi. 
ISO 9001 merupakan model sistem jaminan kualitas dalam desain/ 
pengembangan, produksi, instalasi, dan pelayanan atau sering disebut dengan 
istilah Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001. Prabowo (2009:45) 
mengatakan bahwa “ISO 9001 merupakan standar internasional yang mengatur 
tentang Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System)”. Berdasarkan 
pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa ISO 9001 merupakan salah satu dari 
seri ISO 9000 yang mengatur tentang Sistem Manajemen Mutu, sehingga ISO 
9001 sering disebut dengan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001. 
ISO 9001 lahir pertama kali pada tahun 1987 yang dikenal dengan nama 
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:1987. Ada tiga versi pilihan 
implementasi pada seri 1987 ini yaitu yang menekankan pada aspek Quality 




Konsentrasi utamanya adalah inspection product di akhir sebuah proses (dikenal 
dengan final inspection) dan kepatuhan pada aturan prosedur sistem yang harus 
dipenuhi secara menyeluruh (Prabowo, 2009). 
Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 
(BPPSPAM) dalam www.bppspam.com menyebutkan bahwa dalam 
melaksanakan Sistem Manajemen Mutu, maka BPPSPAM selaku badan induk 
dari PDAM se-Indonesia akan melakukan sertifikasi ISO 9001:2008 untuk 
menuju perusahaan yang lebih akuntabel dalam mewujudkan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 
ISO 9001:2008 juga mengatur Standar Manajemen Mutu yang 
didalamnya terdapat manajemen mutu audit internal. Mutu audit internal ini 
ditekankan kepada segala tinfakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk 
memastikan produk dan jasa yang dihasilkan mampu memberikan kepuasan 
pelanggan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal-hal yang menjadi 
bahasan bertema audit internal berdasarkan ISO 9001:2008 diantaranya. 
a. Sistem manajemen mutu, yang berisi persyaratan umum dan persyaratan 
dokumen. 
b. Tanggung jawab manajemen, yang berisi komitmen manajemen, fokus 
pada pelanggan, kebijakan mutu, perencanaan, tanggung jawab, 
kewenangan dan komunikasi, serta reviu manajemen. 
c. Pengelolaan sumber daya, yang berisi ketentuan sumber daya, sumber 
daya manusia, infrastruktur, lingkungan kerja. 
d. Realisasi produk, yang berisi perencanaan realisasi produk, proses yang 
terkait dengan pelanggan, desain dan pengembangan, pembelian, 





Pada dasarnya audit yang berdasarkan ISO 9001:2008 ini adalah audit 
mutu, yaitu suatu pemeriksaan yang sistematis dan independen untuk 
menentukan apakah aktivitas/kegiatan mutu dan hasilnya telah sesuai dengan 
yang diharapkan. 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Kebutuhan pelayanan air bersih bagi masyarakat merupakan salah satu 
hal pokok yang harus dipersiapkan oleh pemerintah. Pemerintah pun 
memberikan mandat kepada perusahaan daerah dalam hal ini diwakili oleh 
PDAM untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik. Sifat perusahaan 
daerah sebagai perwakilan dari Pemerintah Daerah untuk memberikan 
pelayanan dan juga sebagai perusahaan yang mencari profit dan keuntungan 
dari sisi bisnis memberikan tugas pengelolaan air bersih ini menjadi berat. 
Banyak aspek yang harus selalu diikuti perubahan pola pikir, paradigma, dan 
kompetensi yang terbaru. 
Suatu perubahan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dunia bisnis. 
Perkembangan dan kemajuan teknologi, perubahan demografis, kebudayaan, 
dan kebiajakan manajemen dapat mengubah cara pelaku bisnis menjalankan 
usahanya. Perusahaan akan selalu berinovasi seiring perubahan zaman untuk 
tetap bertahan di pasar (going concern). Suatu organisasi akan selalu berusaha 
mencapai tujuannya untuk mempertahankan prinsip going concern ini. Dalam 
pencapaian tujuan ini, suatu perusahaan akan menghadapi berbagai macam 
tantangan dan risiko, baik yang berada di dalam maupun di luar perusahaan. 
Risiko merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam kaitannya 
terhadap tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Untuk 
mengatasi risiko yang beragam ini maka diperlukan peran audit internal ini. Audit 




dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi 
organisasi. Peranan audit internal ini semakin berkembang dari masa ke masa. 
Awalnya audit internal hanya berfokus kepada sisi keuangan perusahaan saja, 
tetapi sekarang audit internal tidak hanya berfokus dari sisi keuangan saja, tetapi 
juga memperhatikan proses bisnis manajemen, pengendaliaan internal dan tata 
kelola perusahaan yang baik. 
Perlu diperhatikan bahwa dalam melaksanakan peranan audit internal, 
harus tetap mempertahankan independensi dan obyektivitasnya. Audit internal 
selalu memberikan nasihat, rekomendasi, dan dukungan manajemen untuk 
pengambilan keputusan. Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa audit 
internal di PDAM dalam hal ini diwakili oleh bagian SPI memiliki peranan yang 
sangat penting. Oleh karena itu, fungsi audit internal harus efektif. Untuk 
mengukur efektivitas audit internal perlu adanya indikator pengukuran yang 
sesuai, dari situ dapat dinilai efektivitas praktik audit internal yang terjadi. Setelah 
mengetahui seberapa efektif bagian SPI dalam melakukan audit internal, maka 
dapat diberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas audit internal. Untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap aspek-aspek tersebut,  




          Satuan                         Indikator                                       Efektivitas 
       Pengawas                      Efektivitas                                         Audit 
          Internal                     Audit Internal                                      Internal 
                                            




2.9 Penelitian Terdahulu 
Penelitian dilakukan penulis ini bukanlah satu-satunya penelitian yang 
dilakukan oleh para akademisi. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 
dengan judul penelitian yang relatif sama namun dengan objek yang berbeda. 
Penelitian yang dilakukan para peneliti tersebut penulis gunakan sebagai bahan 
acuan dalam melakukan penelitian ini. Berikut adalah judul dan hasil penelitian 
dari para peneliti sebelumnya. 
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
Ryke Octava 
Prativi (2013.) 
Evaluasi Efektivitas Fungsi 
Satuan Pengawas Intern 
dalam Melaksanakan 
Audit Internal  
Satuan Pengawas Intern (SPI) 
telah melaksanakan audit 
internal berdasarkan prosedur 
mutu SPI secara berurutan. 
Fungsi SPI dalam menjalankan 
audit internal dapat dikatakan 




Analisis Fungsi dan 
Efektivitas Audit Internal 
Pada Organisasi Aiesec 
Indonesia 
penerapan audit internal pada 
organisasi dapat berjalan 
dengan baik dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi 
melalui pengkajian atas fungsi 
dari audit internal serta 
pengkajian atas indikator 






Evaluasi Efisiensi dan 
Efektivitas Sistem 
Pengendalian Intern di 
PDAM Grobogan (Studi 
Kasus di Perusahaan 
Daerah Air Minum 
Kabupaten Grobogan)  
 
Belum tercapainya Efektivitas 
dan Efisiensi Sistem 





Tinjauan atas Efektivitas 
Auditor Internal pada PT. 
Kereta Api Indonesia 
(Persero)  
PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) belum melaksanakan 






3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis yang 
menonjolkan proses dan makna dari perspektif subyek. Penelitian kualitatif 
berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks 
(Holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dan latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya 
peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan 
berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan dan 
Schumacher, 2003). Sugiyono (2010:1) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti gejala yang bersifat 
holistik terkait situasi sosial yang meliputi aspek lokasi, pelaku, dan aktivitas yang 
berinteraksi secara sinergis dimana posisi peneliti sebagai instrumen kunci.  
3.2 Kehadiran Peneliti 
Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus sebagai 
pengumpul data. Peneliti ikut terlibat dalam memperoleh data dan melakukan 
pengolaahan data. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai partisipan 
penuh dan peneliti bertindak sebagai subjek penelitian. 
3.3 Lokasi Penelitian 
Sugiyono (2010:41) mengemukakan objek penelitian adalah sebelum 




pendahuluan terlebih dahulu pada objek yang akan diteliti. Jangan sampai 
pembuatan rancangan penelitian dilakukan tanpa mengetahui terlebih dahulu 
permasalahan yang ada di objek penelitian. Objek penelitian ini adalah 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Pasuruan, yang secara 
khusus memberikan layanan pengelolaan dan pendistribusian air bersih di 
Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dilaksanakan di PDAM Kabupaten Pasuruan 
yang berlokasi di Jalan Pattimura Nomor 7 Kecamatan Pandaan Kabupaten 
Pasuruan. 
3.4 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 
2000:97). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua informan 
diantaranya. 
1. Informan kunci, yaitu orang-orang yang sangat memahami 
permasalahan yan diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan 
kunci dalam penelitian ini adalah Direktur PDAM Kabupaten Pasuruan, 
Kepala Bagian SPI, Kasubbag Tata Usaha, dan seluruh pegawai 
fungsional auditor dan pemeriksa PDAM Kabupaten Pasuruan yang 
berjumlah 5 orang. 
2. Informan non kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui 







3.5 Jenis dan Sumber Data 
3.5.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 
yang merupakan kumpulan data non angka yang bersifat deskriptif, seperti. 
1. Gambaran umum entitas (PDAM Kabupaten Pasuruan) termasuk 
sejarah dan perkembangan serta struktur organisasi dan pembagian 
tugas. 
2. Dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah pokok penelitian 
penelitian, seperti Laporan Kinerja (LAKIP), laporan keuangan, laporan 
hasil audit internal, hasil audit eksternal peraturan dan kebijakan 
pemerintah daerah serta kebijakan ISO entitas. 
3.5.2 Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 
tangan pertama), dalam hal ini data yang dianalis yang diperoleh dari 
hasil wawancara, dokumentasi ataupun observasi langsung tanpa 
perantara pada objek penelitian. Menurut Sugiyono (2010:137) 
mendefinisikan data primer adalah data primer berupa teks hasil 
wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan informan yang 
sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data dapat direkam atau 
dicatat oleh peneliti. Data-data tersebut seperti transkrip hasil 
wawancara dengan direktur PDAM atau kepala bagian SPI, dokumen 
audit yang dilaksanakan oleh SPI, dan laporan keuangan, laporan 
kepegawaian serta laporan operasional entitas. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 




sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, laporan 
hasil audit, laporan tindak lanjut yang didapat dari kantor PDAM 
Kabupaten Pasuruan. Serta data yang diperoleh dari literatur-literatur 
yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti buku teks tentang 
COSO dan audit internal yang diperoleh dari perpustakaan maupun 
internet. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian yang akan digunakan dalam 
penulisan ini adalah. 
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang data dan 
informasi diperoleh dari kegiatan di lapangan kerja penelitian. Penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di lapangan sebagai 
berikut: 
a. Dokumentasi  
Dokumen adalah setiap bahan tertulis tentang tindakan, 
pengalaman dan kepercayaanya (Moleong, 2010:216). Data yang 
dikumpulkan peneliti meliputi data kualitatif yang terdiri atas sejarah 
singkat dan perkembangan PDAM Kabupaten Pasuruan sampai 
tahun 2016, dan data kuantitatif yaitu laporan keuangan per 
Desember 2015 serta bahan-bahan tertulis berupa data yang 
diperoleh dari Bagian Satuan Pengawas Intern PDAM Kabupaten 
Pasuruan. 
b. Pengamatan (observasi),  
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 




memungkinkan peneliti untuk merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek sehingga peneliti memungkinkan untuk menjadi 
sumber data (Moleong, 2010:174). Pengamatan yang dilakukan 
penelitian adalah observasi non-partisipan, yaitu peneliti tidak 
terlibat langsung dengan obyek yang diamati. Penelitiannya hanya 
sebagai pengamat independen. 
c. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara adalah sebagai suatu 
proses tanya jawab lisan, dengan dua orang atau lebih yang 
berhadaphadapan secara fisik, yang satu dapat melihat yang lain 
dan mendengarkan suaranya, merupakan alat pengumpul informasi 
(Moleong, 2010:186). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur (peneliti telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh) maupun 
tidak terstruktur (peneliti tidak melakukan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap sebagai 
pengumpul datanya) dan dapat dilakukan secara langsung (tatap 
muka) maupun secara tidak langsung (melalui media seperti 




secara langsung dan tidak langsung kepada Direktur PDAM 
Kabupaten Pasuruan, Kepala bagian SPI serta karyawan PDAM 
Kabupaten Pasuruan berkenaan dengan pembahasan penelitian ini. 
2. Studi kepustakaan (library research), yaitu studi kepustakaan yang 
terkait dengan penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagaisumber 
acuan untuk membahas teori yang mendasari pembahasan masalah 
dalam penelitian ini. Peneliti juga mengutip beberapa artikel yang 
diakses pada berbagai situs di internet untuk melengkapi informasi.  
3.7 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data selama di lapangan dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman sebagaimana dijelaskan Sugiyono 
(2010:91) bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus 
menerus hingga tuntas. Langkah-langkah analisis data model Miles dan 
Huberman adalah sebagai berikut. 
a. Data Reduction 
Data Reduction atau reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok dan berfokus pada hal-hal yang penting, kemudian menemukan tema dan 
polanya. Data yang tereduksi akan membantu peneliti lebih mudah melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.  
b. Data Display 
Data display adalah penyajian data untuk memudahkan peneliti 
memahami kondisi serta permasalahan yang dijumpai dalam penelitian. Selain 
dalam bentuk teks naratif, penyajian data kualitatif juga dapat menggunakan 
grafik, matriks dan chart untuk membantu penulis mengidentifikasi data yang 




c. Conclusion drawing and verification 
Tahapan akhir analisis data adalah proses penarikan simpulan dan 
verifikasi. Penarikan simpulan hasil penelitian seharusnya didukung bukti yang 
valid dan konsisten agar mendukung kesimpulan yang disajikan dalam laporan 
penelitian. 
3.8 Pengecekan Validitas Data 
Pengecekan validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi 
yaitu dengan menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang diperoleh. Sugiyono (2010:125) mengungkapkan bahwa 
tujuan triangulasi adalah menguji kredibilitas data, membuat kesimpulan baru 
ataupun memperkuat data/kesimpulan yang sudah ada. Data-data yang didapat 
peneliti selama pelaksanaan penelitian dilapangan seluruhnya dapat dikonfirmasi 
kepada sumber pengambilan datanya yaitu pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Pasuruan. 
3.9 Tahap-tahap Penelitian 
Setelah usulan penelitian diterima dan disahkan oleh tempat peneliti 
terikat secara akademis (Universitas Hasanuddin) maka tahap penelitian yang 
mula-mula dilakukan peneliti adalah penelitian pendahuluan. Tahap inidilakukan 
dengan penelitian kepustakaan berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Peneliti mengumpulkan, membaca, menelaah berbagai buku, makalah, 
karya tulis, jurnal, literatur dan artikel, serta sumber lain yang relevan dengan 
pembahasan untuk mendalami teori dan konsep yang ada dan mampu 
mendukung pembahasan masalah dalam penulisan skripsi ini. 
Tahap penelitian selanjutnya adalah pengembangan desain penelitian. 




analisis yang menonjolkan proses dan makna dari perspektif subyek. Metodologi 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dimana karakteristik masalah yang 
yang terjadi pada kehidupan nyata, berkaitan dengan latar belakang dan kondisi 
dari objek yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan. 
Tahap penelitian selanjutnya adalah penelitian sebenarnya dengan 
peneliti langsung ke objek penelitian yang berlokasi di Kabupaten Pasuruan 
Provinsi Jawa Timur. Peneliti mencoba memperoleh data berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti dengan metode dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode data reduction, 
data display, dan conclusion drawing and verification untuk memperoleh 
kesimpulan hasil penelitian. 
Tahap terakhir dari penelitian adalah penulisan hasil penelitan yang 
meliputi seluruh tahapan penelitian dari penelitian pendahuluan sampai diperoleh 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didukung data dan 
informasi yang peneliti lakukan pada PDAM Kabupaten Pasuruan mengenai 
efektivitas Satuan Pengawas Internal dalam melakukan audit internal, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagai berikut. 
a. Proses pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh PDAM. Dalam 
rentang waktu 2 tahun sejak dibentuknya bagian SPI, auditor internal 
selalu berusaha memberikan sumbangsih yang sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi yang diberikan oleh Direktur PDAM Kabupaten 
Pasuruan, meskipun masih terkendala oleh keterbatasan personel SPI 
yang menyebabkan beberapa proses belum dijalankan secara maksimal..  
b. Efektivitas Satuan Pengawas Internal pada PDAM Kabupaten Pasuruan 
dapat dikatakan berjalan kurang efektif. Hal ini disebabkan oleh masih 
adanya 6 dari 15 indikator efektivitas audit internal yang belum efektif, 
yaitu belum tercapainya program pemeriksaan, jumlah pemeriksaan 
belum diketahui mengalami peningkatan, Bagian SPI belum menyajikan 
ikhtisar laporan keuangan sebelum diserahkan kepada auditor eksternal, 
belum adanya evaluasi dari pimpinan dalam hal ini diwakili oleh Direktur 
PDAM secara khusus dan mendalam tentang kinerja bagian SPI, mutu 
kertas kerja pemeriksaan dapat dikatakan masih belum memadai, dan 







a. Manajemen PDAM Kabupaten Pasuruan dalam hal ini diwakili oleh 
Direktur perlu meningkatkan kompetensi, kapabilitas ilmu dan kualifikasi 
auditor internal bagian SPI untuk menjadikan audit internal berdasarkan 
kebutuhan dalam penerapan fungsi sehingga mampu memotivasi, 
membantu, dan memberikan sumbangsih yang terbaik sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan perusahaan . 
b. Bagian SPI PDAM Kabupaten Pasuruan hendaknya segera 
menyempurnakan keahlian auditor dan mempelajari seluk beluk auditor 
internal, hal ini dapat diawali dengan membuat Internal Audit Chapter 
yang berisi kode etik auditor internal dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah proses pelaksanaan 
audit internal di PDAM Kabupaten Pasuruan dan efektivitas SPI. Dari 
penelitian yang dilakukan peneliti tidak tertutup kemungkinan banyak 
kekurangan dan kelemahan. Hal tersebut dapat disempurnakan oleh 
peneliti selanjutnya dengan cara melakukan penelitian ketika laporan 
keuangan akan disusun pada tahun berjalan sehingga dapat melihat 
peranan dari bagian SPI. Peneliti selanjutnya juga dapat melihat  dan 
membandingkan bagian SPI dari beberapa PDAM yang telah 
melaksanakan ISO 9001:2008 sepenuhnya..  
5.3 Keterbatasan 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti hanya membahas seluk 
beluk satuan pengawas internal dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehari-
hari, sehingga ruang lingkup SPI disini belum dihubungkan dengan Sistem 
Pengendalian Internal yang ada di PDAM Kabupaten Pasuruan dan peneliti tidak 
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